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Abstract
qThe new normal has changed the way people live and work, which has an impact on work and family life, especially
for women workers, who are considered to be experiencing difficulties in work-life balance, which can cause problems
with work-life balance. The purpose of this study is to reveal a description of the phenomenon of work-life balance in
women through phenomenological studies. The data collection technique used in-depth interviews with five informants
obtained through the snowball sampling technique. The results show there are five themes. The first theme describes
the views or perceptions of women workers regarding work-life balance; the second theme is the psychological dynamics
of women workers in balancing work life in WFH and WFO situations; the third theme is the problems faced by women
workers both internally and externally in achieving work-life balance in the era of the new normal; the fourth theme is the
adaptation of women workers to WFH and WFO situations; and the fifth theme is strategies used to achieve work-life
balance in the new normal era.
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Pendahuluan

Seluruh belahan dunia saat sedang menghadapi krisis
kesehatan dan digemparkan oleh wabah atau pandemi
virus Covid-19. Virus ini awal mulanya ditemukan di
Negeri China, Kota Wuhan, pada Desember 2019 yang terus
menyebar ke penjuru dunia. World Health Organization
menyatakan bahwa dunia saat ini dalam keadaan darurat
global terkait virus dan merupakan fenomena luar biasa
yang pernah terjadi pada abad ke-21 (Sebayang, 2020).
Indonesia merupakan salah satu yang terdampak dari
virus ini sehingga diberlakukan sistem Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) secara parsial maupun total untuk
beberapa wilayah yang terdampak. Pada bulan maret 2020,
pemerintah daerah melakukan penutupan akses jalan-jalan
menuju dan dari luar kota serta adanya pemberitahuan status
pembatasan aktivitas yang secara keseluruhan bertujuan
untuk menekan penyebaran virus ini. Dengan demikian,
dampak dari penerapan kebijakan PSBB tersebut aktivitas
dan interaksi sosial menjadi terbatas seperti sektor pendidikan
dan perkantoran telah digantikan secara virtual dan aktivitas
dilakukan dari rumah , sarana transportasi umum, pusat
perbelanjaan, tempat wisata serta stadion olahraga semuanya
dibatasi dan juga tidak diperbolehkan menyelenggarakan
kegiatan massal yang mengundang kerumunan (Fakhruroji et
al., 2020).

Pada pertengahan 2021 angka kasus Covid-19 kembali
mengalami lonjakan yang lebih tinggi, yaitu mencapai
112,22%. Sedangkan lonjakan kasus pada tahun 2020
adalah sebesar 93,11%. Maka dari itu, untuk meminimalisir
jumlah kasus penderita positif, resiko penularan virus dan
kematian Covid-19 pemerintah pusat mengeluarkan kembali
kebijakan penerapan social distancing yang kini dikenal

sebagai Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat atau
disingkat menjadi PPKM (Detiknews, 2021).

Salah satu penerapan PPKM yaitu dengan memberlakukan-
nya kembali Work From Home (WFH). Di awal terjadinya
Covid-19 pertengahan tahun 2020 pemerintah mengeluarkan
kebijakan WFH bagi pegawai swasta dan ASN sebesar 50%,
melonjaknya paparan Covid-19 pada gelombang ke 2 di tahun
2021 pemerintah meningkatkan persentase kebijakan WFH
menjadi sebesar 75% (Wahyudi, 2020). Secara mendasar
Covid-19 telah mengubah cara orang hidup dan bekerja di
seluruh dunia yang berdampak kehidupan kerja dan keluarga
juga tidak lagi menjadi ”normal” (Adisa et al., 2021).

Kehidupan kerja sebelum pandemi Covid -19 begitu
sangat sibuk, dimana semua rutinitas kerja dilakukan di
tempat kerja dan waktu untuk bekerja lebih optimal. Situasi
work from office menggambarkan bahwa pekerjaan hanya
dilakukan di kantor selama jam kerja tanpa diganggu
oleh urusan rumah tangga, begitu pula dengan pekerjaan
rumah tangga diselesaikan setelah jam kantor. Sehingga,
keseimbangan kehidupan kerja sangat sulit ditemukan.
Dengan adanya penerapan kebijakan WFH di masa pandemi
memberikan dampak negatif yang dirasakan oleh beberapa
pihak yang bekerja, tak terkecuali pekerja wanita (Putri
et all., 2021). Bloom et.al., (2015) menyatakan bahwa
karyawan yang bekerja dari rumah menghadapi dua masalah,
yaitu produktivitas dan profitabilitas serta memburuknya
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work-life balance. Pekerja wanita dalam hal ini dianggap
sebagai pihak yang paling mengalami kesulitan dalam
menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dan pekerjaannya
sehingga berdampak terhadap produktivitas dan mengalami
konflik peran ganda (Sheikh et al., 2018).

Konflik peran ganda yang dialami pekerja wanita lebih
banyak disebabkan karena diminta untuk berkomitmen
terhadap pekerjaan mereka, sementara disisi lain ia memiliki
tanggung jawab dalam pengasuhan anak dan dukungan rumah
tangga untuk pasangan mereka (Rafnsdottir & Heijstra, 2013).
Tidak seperti kebanyakan pria, wanita mengambil banyak
peran seperti pekerjaan kantor dan tanggung jawab merawat di
dalam rumah yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka
untuk mencapai keseimbangan antara urusan rumah tangga
dan pekerjaan (Grunberg & Matei, 2020). Dengan begitu,
dalam hal memberi preferensi antara domain pekerjaan dan
keluarga, pekerjaan menjadi domain utama bagi pria dan
wanita mengutamakan keluarga (Blanch & Aluja, 2012).
Tidak sedikit pekerja wanita juga mengalami stres kerja pada
masa pandemi khususnya pada pekerja wanita yang berperan
ganda. Pekerja wanita pada umumnya selain lelah bekerja,
ketika pulang ke rumah tetap melanjutkan tugas-tugas rumah
tangga.

Saat diterapkan WFH di masa pandemi Covid-19, maka
seluruh anggota keluarga setiap hari dan setiap saat berkumpul
dalam rumah. Wanita semakin mendapatkan beban yang besar,
tantangan yang lebih untuk menyeimbangkan kehidupan
pekerjaan di masa WFH dan tiba-tiba semua urusan
dibebankan kepada wanita karena disisi lain terdapat
menumpuknya pekerjaan yang beriringan dengan tugas-
tugas kantor dan pekerjaan rumah yang harus diprioritaskan.
Dengan demikian, penerapan work from home mengakibatkan
karyawan merasa kewalahan dan tertantang (Muslim, 2020).
Komnas Wanita melakukan survei nasional pada 2.285
wanita yang bekerja, 96% dari mereka mengatakan semenjak
pandemi Covid-19 pekerjaan rumah tangga yang mereka
lakukan semakin bertambah, para wanita harus menjadi guru
bagi anaknya selama belajar di rumah ditambah dengan
melakukan pekerjaan rumah lainnya dan pekerjaan kantor.
Tidak jarang wanita yang juga mengundurkan diri dari tempat
kerjanya dikarenakan merasa tidak mampu menemukan
penyelesaian untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan pekerjaannya (Wardani, 2021). Mendukung
pernyataan tersebut, Atmaningrum (2018) menyebutkan
bahwa ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan
dunia kerja terletak pada proporsi waktu, tenaga, dan
komitmen yang dihabiskan untuk keduanya. Situasi tersebut
mengakibatkan kurangnya work-life balance pada wanita
yang bekerja di masa pandemi Covid-19.

Selain memiliki dampak negatif, WFH juga memiliki
dampak positif. Menurut Purwanto (2020) terdapat dampak
positif dari WFH yaitu menyebabkan adanya fleksibilitas
waktu untuk menyelesaikan tugas yang mana sangat
menguntungkan bagi wanita peran ganda karena adanya
pengurangan target tugas yang harus diselesaikan terlebih
dahulu. Wanita dapat mengerjakan tugasnya sebagai seorang
ibu dalam menjaga anak di rumah kemudian mengerjakan
tugas kantor apabila tugas rumah telah selesai. Akan tetapi,
pada kenyataannya, waktu fleksibel dan berada di dalam
rumah dapat menjadi boomerang bagi para pekerja wanita.
Dalam penelitian Rokhani, (2020) menunjukan sebanyak

87,5% menyebabkan tidak fokus bekerja karena adanya
interaksi dari anggota keluarga. Memasuki era new normal
pemerintah mengeluarkan keputusan sebagai bentuk adaptasi
dengan menerapkan sistem WFH dan WFO dengan tetap
memperhatikan aturan kesehatan yang ketat, mulai dari
penggunaan masker, cuci tangan, physical distancing, dan
lain-lain (Yuningsih, 2020). Hal ini berlaku pada klaster
perkantoran yang menerapankan sistem kerja yang fleksibel
dengan mengatur mekanisme kerja para pegawai baik yang
WFH maupun WFO (Taufik & Warsono, 2020).

Kehidupan kerja pada saat new normal tidak sama dengan
kehidupan kerja pada saat pandemi Covid-19. Kembalinya
aktivitas diluar rumah mengurangi stres yang dialami orang
tua yang bekerja selama WFH, dimana para orang tua ini dapat
menjalankan aktifitas pekerjaan dan urusan rumah tangga
seperti biasanya sebelum ditetapkan kebijakan bekerja dari
rumah. Hal ini ditegaskan Igielnik (2021) bahwa bekerja
dari rumah selama lockdown merupakan pengalaman yang
sangat sulit bagi orang tua, kondisi ini kemungkinan akan
berubah ketika kehidupan kembali beroperasi seperti biasa.
Berdasarkan survei perasaan kembali bekerja di era new
normal, hanya 13,70% yang merasa sangat nyaman saat
kembali bekerja di era new normal. 53,56% merasa agak
nyaman saat kembali bekerja di era new normal. Sedangkan
32,74% merasa tidak nyaman saat kembali bekerja di era new
normal (BPS, 2020a).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan
pada 2 Februari 2022 didapatkan bahwa 70% wanita pekerja
di Kota Tarakan merasakan adanya penambahan beban pada
kondisi di era new normal, dimana mereka kesulitan mengatur
waktu antara tugas kantor, mendampingi anak-anaknya yang
masih sekolah dengan sistem hybrid dan tuntutan kondisi
mendesak dari keluarga serta juga harus bekerja secara WFO
(Work from Office). Kondisi tersebut tentu tidak mudah untuk
diselesaikan, sehingga work-life balance selama dan setelah
pandemi sering menjadi keluhan dan sulit terwujud bagi
pekerja wanita.

Pekerja wanita yang seharusnya dapat menyeimbangkan
dua peran yang dimilikinya, namun kenyataannya banyak
yang tidak mampu mencapainya. Hal tersebut disebabkan
karena adanya faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal seperti pola kerja, orientasi kerja, beban kerja,
dukungan keluarga, organisasi dan rekan kerja. Sedangkan
faktor individu (internal) yaitu kepribadian, kesejahteraan
psikologis, dan kecerdasan emosional (Maspeke, 2021).
Dengan faktor eksternal maupun internal tersebut dapat
mengakibatkan persimpangan antara kehidupan pribadi
dan pekerjaan memiliki dua sisi yaitu 1) pekerjaan
dapat mengganggu kehidupan pribadi dan 2) kehidupan
pribadi dapat mengganggu pekerjaan yang berdampak pada
konflik kehidupan kerja (Arwin et al., 2021). Wanita harus
menyesuaikan peran pekerjaan mereka yang dibayar dan
melakukan tanggung jawab rumah tangga seperti pengasuhan
anak. Hasil penelitian Keene & Quadagno (2004) bahwa 60%
orang dewasa yang bekerja sulit mencapai keseimbangan,
terutama pasangan suami istri yang keduanya bekerja dengan
anak di bawah 18 tahun. Bagi pekerja wanita yang sudah
menikah sering merasa dilema karena mereka memiliki
tanggung jawab tambahan antara mengurus pasangan dan
mengelola perawatan primer anak-anak, keluarga besar atau
pekerjaan kantor. Dengan demikian, tekanan dalam menjalani
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karier pun menjadi lebih besar dan wanita pekerja kerap kali
meninggalkan lebih sedikit waktu untuk diri mereka sendiri
(Larasati et all., 2020).

Dengan adanya kebutuhan pekerja wanita dalam menye-
imbangkan antara keluarga dan pekerjaan agar terhindar dari
konflik keluarga atau konflik peran, tentu hal tersebut meru-
pakan masalah paling mendesak saat ini dalam skala global
menyeimbangkan kewajiban pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Oleh karena itu, konsep work-life balance serta implikasinya
merupakan isu inti yang harus ditelaah mengingat jumlah
wanita yang bekerja semakin meningkat dan permasalahan
yang mereka hadapi karena hal tersebut tentunya cukup serius.

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini untuk
menunjukkan gambaran pandangan atau persepsi pekerja
wanita mengenai 1) gambaran pandangan atau persepsi
pekerja wanita mengenai work-life balance, 2) dinamika
psikologis pekerja wanita dalam menyeimbangkan kehidupan
kerja di situasi WFH dan WFO, 3) adaptasi pekerja wanita
dengan situasi WFH dan WFO, 4) problematika yang
dihadapi pekerja wanita baik internal maupun eksternal dalam
mencapai kesimbangan kehidupan kerja di era new normal,
serta 5) strategi-strategi yang digunakan untuk mencapai
work-life balance di era new normal. Manfaat dari penelitian
ini adalah dapat menjadi referensi mengenai keseimbangan
kehidupan pekerjaan (Work-Life Balance) dan dapat menjadi
pertimbangan bagi para pekerja terutama pekerja wanita
dalam mencapai work-life balance dan menjalankan perannya
dengan baik.

Metode

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Melalui pendekatan kualitatif,
suatu fenomena dieksplorasi melalui pengalaman hidup yang
unik dari setiap subjek, sehingga dapat diperoleh pemahaman
tentang kompleksitas fenomena yang ada (Smith & Osborn,
2003). Pendekatan ini melibatkan pandangan pribadi tentang
dunia dan interpretasi dari peristiwa yang ditemuinya. Peneliti
tidak membuat kesimpulan benar atau salah hanya mencoba
memahami apa alasan individu tentang suatu fenomena. Hal
ini sesuai dengan tujuan fenomenologi itu sendiri, yaitu
kembali ke realitasnya sendiri (Creswell, 2013).

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kota Tarakan dan dilaksanakan
selama 6 bulan dari mulai penyusunan proposal, studi
pendahuluan, proses pengumpulan data, pengolahan data
sampai penyusunan laporan. Penelitian dilaksanakan
terhitung pada tanggal 15 Maret 2022-15 Oktober 2022.
Adapun memilih Kota Tarakan sebagai obyek penelitian
dikarenakan Kota Tarakan termasuk kota yang memiliki
sumber daya manusia pekerja wanita yang cukup banyak serta
terdampaknya dari pandemi Covid-19.

Sumber Data
Ada sumber data yang ada dalam penelitian ini yaitu
sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah
sumber data utama yang digali dalam penelitian ini untuk
mengungkap tujuan penelitian. Data tersebut dapat berupa

data wawancara dan observasi yang berasal dari informan
utama yang terkait dengan fonemena penelitian. Selanjutnya,
data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
pada saat penelitian dilakukan dalam bentuk jurnal, sumber
buku, hasil dokumentasi berupa foto, catatan, arsip, atau lain
sebagainya.

Untuk kepentingan pendekatan kualitatif diperlukan
informasi data yang diperoleh dari informan kunci (key
informants). Informan kunci (key informants) ditetapkan
secara snowball sampling yaitu teknik penentuan responden
dengan mengikuti informasi-informasi dari informan
sebelumnya (Sugiyono, 2011). Snowball Sampling adalah
teknik penentuan sampel yang awalnya jumlahnya sedikit,
kemudian menjadi banyak. Seperti halnya bola salju yang
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam
penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang,
tetapi jika dengan dua orang ini belum merasa lengkap
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang
lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data
yang diberikan dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya
sehingga jumlah sampel menjadi semakin banyak. Penentuan
informan dalam penelitian ini diambil berdasarkan informan
sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya secara pasti dengan
menggali informasi terkait work-life balance di era new
normal setelah pandemi. Informan dalam penelitian ini
diambil dari sektor pendidikan, dikarenakan sektor pendidikan
menjadi salah satunya yang terdampak dari adanya pandemi
Covid-19. Adapun informan kunci (key informants) dalam
penelitian ini sebagai berikut: 1) Pekerja wanita yang sudah
menikah, 2) Mengalami sistem bekerja WFH dan WFO, 3)
Memiliki anak berusia dibawah 18 tahun (minimal memiliki
1 anak), 4) Memiliki suami yang bekerja, 5) Tidak memiliki
ART (Asisten Rumah Tangga), 6) Tidak satu rumah dengan
orang tua atau mertua.

Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
itu sendiri (key instrument). Kepekaan, kecermatan dan
ketajaman dalam melakukan pengambilan dan analisis data
menjadi kunci keabsahan data penelitian yang dilakukan.
Alat bantu dalam pengumpulan data menggunakan pedoman
wawancara, voice recorder dan kamera untuk mempermudah
proses pengumpulan data penelitian. teknik pengumpulan
data yang diterapkan pada penelitian ini yaitu wawancara
mendalam (in depth interview) dan pengamatan partisipan
(participant observation), dokumentasi dan studi pustaka.

Analsis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif
dengan model Miles dan Huberman, yaitu sebuah teknik
menganalisis dengan mengkaji data yang berasal dari
pandangan yang ada dalam pikiran masyarakat (informan)
Secara umum menurut Maleong (2014) ada tiga alur yang
dilakukan yaitu: 1) reduksi data (data reduction); 2) penyajian
data (data display) dan 3) penarikan kesimpulan (conclusion
drawing/verification). Untuk memastikan keabsahan data dan
kredibilitas, peneliti melakukan triangulangsi data.
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Tabel 1. Karakteristik subjek peneliti berdasarkan usia, pendidikan, sektor pekerjaan, lama menekuni pekerjaan
dan jumlah anak

Key Informan Usia Tingkat Pendidikan Sektor pekerjaan Jabatan Lama pekerjaan Anak

Y 47 S3 Pendidikan Wakil Dekan II 17 3
Z 40 S1 Pendidikan Staff administrasi 13 2
AN 29 S1 Pendidikan Kepala Sekolah 4 1
NAH 28 S1 Pendidikan Guru 4 2
H 41 SMA Pendidikan Kepala Yayasan 4 5

Hasil
Berdasarkan tabel 1, informan kunci dalam penelitian ini
berjumlah 5 orang dari usia paling muda yaitu 28 tahun
hingga paling tua 47 tahun, dimana tingkat pendidikan
terakhir dari informan kunci yaitu SMA hingga S3. Informan
kunci rata-rata merupakan pekerja wanita yang bekerja di
sektor pendidikan dengan jabatan seperti wakil dekan II,
kepala sekoah, pengajar dan staff administrasi. Adapun lama
pekerjaan ditekuni yaitu dari 4 tahun, 13 tahun dan 17 tahun.
Selain itu, informan kunci memiliki jumlah anak paling
sedikit 1 anak dan paling banyak 5 anak. Informan kunci
merupakan keluarga yang hidup dengan keluarga inti, di
lapangan menemukan fakta bahwa 2 dari 5 informan kunci
sedang menjalani rumah tangga jarak jauh (LDM).
lim sup[1− 9]
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Sed feugiat. Cum sociis natoque penatibus et magnis dis
parturient montes, nascetur ridiculus mus. Ut pellentesque
augue sed urna. Vestibulum diam eros, fringilla et,
consectetuer eu, nonummy id, sapien. Nullam at lectus. In
sagittis ultrices mauris. Curabitur malesuada erat sit amet
massa. Fusce blandit. Aliquam erat volutpat. Aliquam
euismod. Aenean vel lectus. Nunc imperdiet justo nec dolor.

Etiam euismod. Fusce facilisis lacinia dui. Suspendisse
potenti. In mi erat, cursus id, nonummy sed, ullamcorper eget,
sapien. Praesent pretium, magna in eleifend egestas, pede
pede pretium lorem, quis consectetuer tortor sapien facilisis
magna. Mauris quis magna varius nulla scelerisque imperdiet.
Aliquam non quam. Aliquam porttitor quam a lacus. Praesent
vel arcu ut tortor cursus volutpat. In vitae pede quis diam
bibendum placerat. Fusce elementum convallis neque. Sed
dolor orci, scelerisque ac, dapibus nec, ultricies ut, mi. Duis
nec dui quis leo sagittis commodo.

Aliquam lectus. Vivamus leo. Quisque ornare tellus
ullamcorper nulla. Mauris porttitor pharetra tortor. Sed
fringilla justo sed mauris. Mauris tellus. Sed non leo. Nullam
elementum, magna in cursus sodales, augue est scelerisque
sapien, venenatis congue nulla arcu et pede. Ut suscipit enim
vel sapien. Donec congue. Maecenas urna mi, suscipit in,
placerat ut, vestibulum ut, massa. Fusce ultrices nulla et nisl.

Etiam ac leo a risus tristique nonummy. Donec dignissim
tincidunt nulla. Vestibulum rhoncus molestie odio. Sed
lobortis, justo et pretium lobortis, mauris turpis condimentum
augue, nec ultricies nibh arcu pretium enim. Nunc purus
neque, placerat id, imperdiet sed, pellentesque nec, nisl.
Vestibulum imperdiet neque non sem accumsan laoreet. In hac
habitasse platea dictumst. Etiam condimentum facilisis libero.
Suspendisse in elit quis nisl aliquam dapibus. Pellentesque
auctor sapien. Sed egestas sapien nec lectus. Pellentesque vel
dui vel neque bibendum viverra. Aliquam porttitor nisl nec
pede. Proin mattis libero vel turpis. Donec rutrum mauris et
libero. Proin euismod porta felis. Nam lobortis, metus quis
elementum commodo, nunc lectus elementum mauris, eget
vulputate ligula tellus eu neque. Vivamus eu dolor.

Nulla in ipsum. Praesent eros nulla, congue vitae, euismod
ut, commodo a, wisi. Pellentesque habitant morbi tristique
senectus et netus et malesuada fames ac turpis egestas. Aenean
nonummy magna non leo. Sed felis erat, ullamcorper in,
dictum non, ultricies ut, lectus. Proin vel arcu a odio lobortis
euismod. Vestibulum ante ipsum primis in faucibus orci luctus
et ultrices posuere cubilia Curae; Proin ut est. Aliquam odio.
Pellentesque massa turpis, cursus eu, euismod nec, tempor
congue, nulla. Duis viverra gravida mauris. Cras tincidunt.
Curabitur eros ligula, varius ut, pulvinar in, cursus faucibus,
augue.

Nulla mattis luctus nulla. Duis commodo velit at leo.
Aliquam vulputate magna et leo. Nam vestibulum ullamcorper
leo. Vestibulum condimentum rutrum mauris. Donec id
mauris. Morbi molestie justo et pede. Vivamus eget turpis
sed nisl cursus tempor. Curabitur mollis sapien condimentum
nunc. In wisi nisl, malesuada at, dignissim sit amet, lobortis
in, odio. Aenean consequat arcu a ante. Pellentesque porta
elit sit amet orci. Etiam at turpis nec elit ultricies imperdiet.
Nulla facilisi. In hac habitasse platea dictumst. Suspendisse
viverra aliquam risus. Nullam pede justo, molestie nonummy,
scelerisque eu, facilisis vel, arcu.

Curabitur tellus magna, porttitor a, commodo a, commodo
in, tortor. Donec interdum. Praesent scelerisque. Maecenas
posuere sodales odio. Vivamus metus lacus, varius quis,
imperdiet quis, rhoncus a, turpis. Etiam ligula arcu,
elementum a, venenatis quis, sollicitudin sed, metus. Donec
nunc pede, tincidunt in, venenatis vitae, faucibus vel, nibh.
Pellentesque wisi. Nullam malesuada. Morbi ut tellus ut pede
tincidunt porta. Lorem ipsum dolor sit amet, consectetuer
adipiscing elit. Etiam congue neque id dolor.

Bagan 1 temuan penelitian
Secara umum, gambaran WLB pada informan mengungkap

lima aspek yaitu 1) gambaran pandangan atau persepsi
pekerja wanita mengenai work-life balance, 2) dinamika
psikologis pekerja wanita dalam menyeimbangkan kehidupan
kerja di situasi WFH dan WFO, 3) problematika yang
dihadapi pekerja wanita baik internal maupun eksternal dalam
mencapai kesimbangan kehidupan kerja di era new normal,
4) adaptasi pekerja wanita dengan situasWFH dan WFO serta
5) strategi-strategi yang digunakan untuk mencapai work-life
balance di era new normal.

Diskusi

Pandangan mengenai Work life balance
Perkembangan zaman yang semakin maju membuat nilai-
nilai sosial terkait perempuan yang bekerja berubah dan terus
meningkat selama satu dekade terakhir. Salah satu alasannya
adalah bahwa kini wanita memiliki akses ke kesempatan
pendidikan dan profesional yang sama dengan laki-laki dan
mampu mengambil peran ganda. Peran ganda adalah peran
perempuan yang tidak hanya menjadi istri dari suaminya dan
ibu dari anak-anaknya, tetapi juga berkecimpung di bidang
dan pekerjaan lain (Hermayanti, 2014). Terlibatnya wanita
pada dunia kerja memunculkan peran tanggung jawab ganda
baik di bidang pekerjaan maupun di kehidupan keluarganya.
Oleh karena itu, wanita harus mampu menyeimbangkan antara
pakerjaan dengan kehidupan pekerja.

Dalam menjalani peran-peran tersebut seorang wanita
perlu memahami perannya dalam menjaga work-life
balance (Afrizal et al., 2020). Work-life balance itu sendiri
adalah keadaan di mana seorang individu secara optimal
dapat berkomitmen dengan pekerjaan dan keluarga serta
bertanggung jawab atas aktivitas di luar pekerjaan. Work-
life balance juga dapat diartikan sebagai pemenuhan harapan
peran yang dinegosiasikan dan dibagi antara individu
dan keluarganya, termasuk peran pekerjaan dan keluarga
(Grzywacz & Carlson, 2007). Fisher berpendapat bahwa work-
life balance adalah apa yang dilakukan seseorang dalam
membagi waktu antara aktivitas pekerjaan dan non-kerja
yang didalamnya terdapat perilaku pribadi yang menyebabkan
konflik pribadi dan sumber energi bagi diri sendiri. Ibu rumah
tangga yang sekaligus menjadi wanita pekerja memiliki
dampak perubahan pola hidup yang cukup signifikan, dimana
pekerja wanita yang telah menikah dan memiliki anak,
harus melakukan multitasking antara pekerjaan kantor dan
pekerjaan rumah sekaligus selama WFH dan WFO (Pratiwi,
2022).

“Menurut saya yaa pandangan terhadap menye-
imbangkan pekerjaan, keluarga dan pribadi itu
kita bisa menjalankan peran-peran tersebut. Ya di

Prepared using psyj.cls



Lintar et al. 39

kantor kita menyelesaikan pekerjaan kita dengan
baik, saat sudah di rumah itu waktunya untuk
bersama keluarga. saat WFH WFO memang
dirasa banyak bekerja dari rumah yaa, cuma cara
kerjanya sama aja. Karena harus stand by juga
takutnya rekan kita yang masuk memerlukan data
dari saya. Saya kan staff yaa, trus ada sistem
shift selama WFH WFO, jadi gantian gitu. Nah
selain itu, kan jam kerja dari jam 7 sampai jam 4.
Jam 12 itu istirahat, jam istirahat itu kadang saya
gunakan untuk menjemput anak saya sekolah.
Tapi habis itu saya langsung lagi balik ke kantor.
Ya bisa menempatkan waktu sebaik mungkin lah
gitu.” (Z, 1.2)

“Yang penting apa namanya, kan sebagai seorang
ibu kita harus tahu anak di rumah kan karena
kerja kan jadi anak di rumah tuh bagaimana.
Terus di sekolah itu tupoksinya apa aja. Jadi
sebenarnya bimbang juga sih antara kerja sama
jadi ibu sama jadi ibu rumah tangga itu agak
bimbang karena di sekolah ini kita dituntut
harus apa. . . apa lagi guru gak ada jamnya, bisa
jadi 24 jam. Nah terus kita juga harus jadi ibu
juga. Nah jadi disitu kita harus pintar-pintar
bagi waktu. Jadi seumpama, saya juga masih
punya bayi kita harus bolak-balik, bolak balik
gitu. Nah disitu capeknya sih kadang. Terus harus
pintar-pintar bagi waktu aja. Kalo ada libur saya
usahakan jangan pegang kerjaan. Kalau sudah
dirumah kerjaan di sekolah ga usah dikerjakan,
dilanjutkan lagi besok di sekolah gitu. Meskipun
harus dituntut, ee apa namanya deadlinenya cepat
jadi memaksimalkan waktu di kantor itu untuk
kerjaan aja, kalo dirumah untuk keluarga gitu.
Kalo saya ga mau mencampur adukan gitu.”
(NAH, 1.5)

Work-life balance bukan berarti mengalokasikan jumlah
waktu yang sama dalam pekerjaan dan peran lainnya,
akan tetapi work-life balance didefinisikan sebagai level
kepuasan terhadap keterlibatannya dalam berbagai peran
(Lazar et al., 2010). Menurut Kelleher et al., 2019 work-life
balance didefinisikan sebagai keseimbangan kehidupan kerja
yang mengacu pada hubungan antara aspek pekerjaan dan
non-pekerjaan dari kehidupan individu, dimana mencapai
keseimbangan kehidupan kerja yang memuaskan dan
dipahami sebagai pembatasan satu sisi (bekerja) untuk
memiliki lebih banyak waktu untuk yang lain. Selain itu,
dalam riset yang dilakukan Delecta, 2011 work-life balance
dijelaskan sebagai kemampuan sesorang atau individu untuk
memenuhi tugas dalam pekerjaannya dan tetap berkomitmen
pada keluarga mereka bertanggung jawab diluar pekerjaan
lainnya. Secara umum dikaitkan dengan titik keseimbangan
atau upaya menjaga peran-peran yang dijalani dalam hidup
agar tetap seimbang (Obiageli et al., 2015). Sebagaimana
pernyataan dari beberapa informan:

“Menurut saya ya, menurut saya dimana kita
sebagai seorang pekerja harus dapat menem-
patkan waktu untuk bekerja, pribadi dan waktu
untuk bersama keluarga.” (Z, 3.2)

“Menurut saya pemahaman mengenai keseim-
bangan itu yaitu ketika kita berada dirumah kalo
bisa pekerjaan sekolah itu tidak dibawa ke rumah.
Pekerjaan, pokoknya kalo sudah sampai dirumah
berarti waktu itu hanya untuk keluarga. heeh,
kaya gitu jadi dari jam mengajar sampai nanti
habis mengajar itu memang fokus di pekerjaan.
Kita tidak membawa urusan keluarga, misalnya
urusan anak dan lain-lain itu ke sekolah. Begit-
upun, kalo kita sudah berada dirumah oke siap
kita lanjutkan sebagai ibu rumah tangga gitu.”
(AN, 3.3)

Seseorang yang dapat mencapai work-life balance ketika
mereka memiliki cukup waktu dan energi untuk menjaga
komitmen kerja dan keluarga atau kehidupan pribadinya.
Jika pekerja dapat mencapai work-life balance, maka ia
akan memiliki waktu yang berkualitas dengan keluarga dan
komitmen dalam bekerja tetap terjaga. Sangat penting dalam
WLB agar tetap terjaga komitmen dalam pekerjaan serta
keluarga juga tetap harmonis.

Dinamika psikologis pekerja wanita dalam wlb
Banyaknya pekerja merasa di bawah tekanan ketika dituntut
untuk bekerja dalam waktu yang lebih lama sekaligus
memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari yang menyebabkan
rendahnya work-life balance (Kluczyk, 2013). Salah satu
penyebab menurunnya ialah konflik yang terjadi yaitu konflik
antar pekerja, konflik dalam keluarga disebabkan oleh jam
kerja yang berlebihan, jadwal kerja yang kaku, tuntutan
yang harus dijalankan sesuai dengan pekerjaan ataupun
dalam keluarga. Hal tersebut menguras banyak waktu serta
berdampak terhadap keadaan mental dan kesejahteraan
psikologis individu tersebut (Tavassoli, 2015). Hasil studi
yang dilakukan oleh Rahajeng (2021) menunjukkan bahwa
work-life balance secara tidak langsung mempengaruhi
faktor-faktor produktivitas kerja. Apabila seorang pekerja
memiliki keterampilan keseimbangan kehidupan kerja yang
baik, psikologis yang stabil dan keseimbangan waktu
yang baik, pekerja tersebut dapat berbagi perannya serta
menjadikan pekerja tersebut menjadi profesional di masing-
masing perannya. Cipriano & Brackett (2020) menjelaskan
bahwa pendidik mengalami stres kerja dimasa pandemi
dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, sebagian besar
bersifat individu, termasuk ketakutan umum bahwa mereka
atau seseorang di keluarga mereka akan tertular Covid-
19 yaitu virus corona baru. Kedua, berkaitan dengan stres
seputar mengelola kebutuhan mereka sendiri dan keluarga
mereka sekaligus bekerja penuh waktu dari rumah serta
beradaptasi dengan teknologi baru untuk mengajar. Seperti
yang ditemukan dalam penelitian, bahwa informan Z dan awal-
awal merasa kewalahan dengan menggunakan teknologi baru
untuk mengurus pekerjaan yang serba online dan terkadang
adanya rekan kerja yang lambat memberikan pekerjaan yang
membuat kerjaan sedikit terhambat.

” . . . Nah itu dia, yang tadinya kita mengerjakan
pekerjaan tu semua ada di kantor. Pas dirumah
tuh bingung, pertama-tamanya tuh bingung.
Padahal sudah ada nih kita kasih masuk di
flashdisk, tapi ada aja data tu yang ga masuk
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atau reject, tertinggal gitu nah. Yaah mau
gamau pas WFO baru kita kerjakan. Kadang
kalo mau input nilai ada dosen yg lambat
setor filenya. Sebenarnya kalo dosen ini cepat
ngumpulnya, sehari sudah bisa selesai. Tapi
kadang dosen itu lama ngumpulnya, jadi lambat
juga kita menginputnya. Itu yang buat jadi
begadang. Pernahhh. Saya pernah kerja sampai
jam 2 malam di situasi WFH WFO, itu pada
saat terakhir penginputan nilai. Jadi saya tuh,
meminta dosen untuk cepat mengirimkan karena
kita menginputnya manual, satu-satu. Karena
itulah jam tidur saya jadi berubah. Begadang
kan nungguin kiriman nilai dari dosen dan harus
menginputnya” (Z, 13.2)

Pandemi Covid-19 dapat mengancam kesehatan mental,
mempengaruhi keputusasaan dan ketidakberdayaan (Shaw,
2020), menyebabkan orang panik, mempengaruhi pembelian
panik (Masrul et al., 2020), dan membuat individu menjadi
terjangkit psikosomatik. Sebagaimana informan Y dan AN
merasa ketakutan ketika hendak beraktivitas di luar rumah,
informan AN cemas bahwa ia akan membawa virus untuk
keluarganya di rumah terutama anaknya serta menjadi
sentimental. Sehingga informan Y sempat merasakan jenuh
serta panic buying.

“Iyaa, itu kita banyak dirumah kan itu memang
ada muncul juga kok dirumah aja ya, gak ada
keluar karena takut mau keluar. Juga sempat kaya
apa ya, kaya lama ya gak ketemu teman gitu kan.
Tapi karena kami disuruh. . . struktural sering
disuruh masuk kan, jadi gak terlalu jenuh juga.
Kayanya kalo dirumah terus pasti jenuh. Tapi
situasi kita selama psbb atau ppkm itu sebentar
aja, disini gak terlalu lama. Di Tarakan juga
WFH WFO ujung-ujung sama aja seperti normal
aja ya. Ibu pikir awal-awal kita bakal seperti di
Wuhan. Gak Boleh inikan, gak boleh buka toko
atau apa gitu ya. Makanya awal-awal kita tuh
sampai nyetok dulu ya kan. Kirain berapa bulan
gak boleh jalan, gak ada buka toko atau apa gitu
ya. Ujung-ujung aw biasa aja. Tapi memang awal-
awal kita sempat betul-betul jaga kesehatan gak
boleh keluar gitu kan.” (Y, 16.1)

“Lebih cemas tertularnya karena apalagi anak
saya awal-awal itu rentan sering kaya batuk pilek.
Kalo dulu kan kalo batuk pilek sebelum ada
covid biasa aja, seperti penyakit biasa ajalah
setiap bulan juga kadang kita kena gitu kan. Nah
karena kemarin kita lebih sentiment, kemudian
kita lebih kaya gitulah, lebih cemas gitu. Cemas
yang berlebihan. Kadang hanya batuk pilek
pengen ke dokter. Tapi mau ke dokter juga
takut. Jadi kalo misalkan anak saya sakit, saya
konsultasinya lewat wa (whatsapp) aja. Jadi
nembus-nembus obat aja gitu.” (AN, 16.3)

Selama bekerja di situasi WFH dan WFH informan H
merasa sulit bekerja dengan maksimal di situasi tersebut, ia
merasa sulit membagi waktu antara urusan pekerjaan dan

urusan keluarga karena jam kerja menjadi tidak menentu.
Dimana yang seharusnya jam kerjanya telah selesai, tetapi
informan H harus menerima setoran hafalan dari siswanya
di luar jam kerja melihat kondisi orang tua siswa yang
pagi hingga sore bekerja secara penuh dan hanya bisa
mendampingi anaknya belajar di malam hari.

“Selama wfh wfo pekerjaan itu kayanya jadi
agak susah maksimal juga sih ya dalam mendidik
anak2, mengajarkan anak2 juga kurang maksimal
dan kita juga mengatur rumah tangga itu kurang
maksimal juga sih sebenernya. Tapi ya mau
bagaimana lagi kan mba, keadaan emg seperti ini
jadi yaa jalani aja.” (H, 5.4)

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa dalam hal
kehidupan keluarga, informan H cenderung berfokus pada
kegiatan pekerjaan yang ia rasakan penuh dari pagi sampai
dengan malam. Dimana yang seharusnya jam kerjanya telah
selesai, tetapi informan H harus menerima setoran hafalan
dari siswanya di luar jam kerja melihat kondisi orang tua
siswa yang pagi hingga sore bekerja secara penuh dan hanya
bisa mendampingi anaknya belajar di malam hari. Namun
demikian, informan H mengatakan bahwa aktivitas pribadinya
masih bisa dilakukan, namun ia menggunakan istilah “pintar-
pintar membagi waktu” untuk dapat melakukannya. Misalnya
mengurus suami ketika pulang kerja, bermain dgn anak atau
anggota keluarga, mendampingi anak belajar di malam hari
dan lain-lain. Informan H mengatakan bahwa sebenarnya
aktivitas pribadi terganggu, karena selama bekerja sebagai
seorang pengajar harus dalam posisi stand by ketika anak-
anak sekolah setor hafalan diluar jam kerja. Dalam hal
perannya terhadap keluarga, informan H juga merasakan
adanya kendala yang bersumber dari waktu dengan keluarga.

Hubungan dengan keluarga menjadi nomor 2 (dua) atau
3 (tiga). Namun, informan H mengatakan ia menghargai
pekerjaannya karena membuatnya dapat menyalurkan
energinya dengan positif artinya dengan adanya pekerjaan.
Berdasarkan pendapat Fisher, Bulger, dan Smith (2009)
bahwa work-life balance dapat diukur dari sejauh mana
pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi individu,
maka dalam hal ini, informan H menghayati adanya pengaruh
pekerjaan dalam kehidupan pribadinya khususnya dalam
konteks kehidupan berkeluarga. Informan H memiliki situasi
pekerjaan yang sama yaitu waktu kerja penuh dan bahkan
sampai malam hari, serta saat usai bekerja harus siap bila
ada anak yang setor hafalan, sehingga handphone harus
dalam keadaan stand by (on call). Hal ini berdampak pada
keadaan dimana informan tidak dapat menjalani kehidupan
pribadi atau kehidupan non-pekerjaannya secara optimal.
Bila dikaitkan dengan dimensi WIPL, maka keadaan tersebut
mengakibatkan situasi di mana pekerjaan yang dimiliki dapat
mengganggu kehidupan pribadinya. Sifat pekerjaan yang
menuntut kesiapsiagaan penuh tampaknya menjadi faktor
utama yang menyebabkan hal tersebut.

Besarnya peran dan tanggung jawab yang dimiliki wanita
tidak diseimbangkan dengan baik, maka dapat berpengaruh
pada psikologis. Dengan adanya konflik pekerjaan dan
keluarga dapat ditimbulkan akibat adanya tekanan dalam
lingkungan kerja. Selain itu, tekanan juga dapat berasal dari
lingkungan keluarga itu sendiri yang dapat menyebabkan
terjadinya konflik pekerjaan dan keluarga (Lathifah, 2008).
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Apabila individu mengalami ketidakseimbangan waktu kerja
dan keluarga maka individu akan merasakan konflik yang
membuat dirinya tidak nyaman baik dalam bekerja maupun
dalam keluarga. Seseorang dapat mencapai keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya apabila ia tidak
melupakan tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja
(Maslichah & Hidayat, 2017). Kesimbangan kehidupan kerja
merupakan sejauh mana individu dapat secara bersamaan
dan seimbang dan merasa puas dengan pekerjaan serta peran
di kehidupan pribadinya dalam menyeimbangkan tuntutan
emosional, perilaku, dan waktu antara pekerjaan, keluarga
dan kehidupan pribadi (Kalpna & Malhotra, 2019). Meskipun
kondisi pandemi saat ini menghasilkan kebijakan bekerja
dari rumah (work from home) dan memungkinkan para
karyawan untuk bertemu dengan anggota keluarganya lebih
sering, namun ketidakjelasan batasan kerja di rumah juga
dapat berpengaruh terhadap keseimbangan kehidupan-kerja
(Sullivan, 2012). Bagi seorang karyawan, pekerja atau bahkan
tenaga pendidik, work-life balance sangat dibutuhkan.

Problematika WLB pekerja wanita di era new
normal
Era new normal menimbulkan kebiasaan-kebiasaan baru
dalam dunia kerja, hal ini menyebabkan semua kalangan
pekerja harus bersiap diri untuk diri kembali ke kehidupan
normal WFO setelah WFH. Kebiasan tersebut juga merupakan
sebuah tantangan bagi wanita yang bekerja untuk dapat
menjalankan fungsi domestik sekaligus publiknya hanya
dari rumah. Adanya peran ganda selama masa pandemi
Covid-19 merupakan salah satu dari 6 isu utama sekaligus
dampak dan tantangan besar yang dirasakan bagi pekerja
wanita. Selama situasi pandemic maupun pasca Covid-19
menunjukkan bahwa wanita memiliki peran sangat besar
dalam keluarga. dimana, wanita perlu pintar-pintar dalam
mengatur peran serta waktu dalam mendampingi anak belajar
dirumah sekaligus tetap profesional dalam bekerja (Soeharto
& Lestari, 2020). Seperti yang telah dinyatakan informan
mengenai pandangan WLB pada situasi WFH dan WFO:

“. . . Nah disatu sisi kita juga memerlukan
keluarga ya, untuk menjaga keseimbangan ya
supaya semua bisa berjalan dengan baik
ya. Harapan kita, kita bisa bekerja ya, tapi
keluarga juga tidak kehilangan peran seorang
ibu. Walaupun ibunya itu sebagai dosen juga
di kampus. Tapi anak-anak juga dirumah tidak
kehilangan sosok ibu tadi. Yaa. . . tetap kita tetap
berusaha yaa berusaha. Artian berusaha, kita
usaha untuk bisa menjadi mengerjakan pekerjaan
selaku dosen di kampus di tempat kerja. Tetapi,
dirumah juga mampu berperan sebagai ibu. Kalo
di WFH situasi ini, pada saat misalnya bekerja,
di pekerjaan juga ada WFH gitu ya pada saat
kasus tadi melonjak ya, kaya tahun kemarin itu
tinggi kasus covid itukan kita ada lockdown juga
di kampus. Jadi sempat juga lockdown beberapa
lama, jadi dosen boleh melaksanakan pekerjaan
lewat rumah. Sekarang namanya BDR (Bekerja
Dari Rumah) dan juga ada bekerja dari kantor.
Jadi bergantian sistemnya. Nah, kalo misalnya
pada saat WFH itu masih memungkinkan kita

selaku ibu bisa melaksanakan pekerjaan dirumah,
bisa juga sekaligus pekerjaan dosen tadi dengan
peran sebagai ibu di rumah ya. Tapi kalo sudah
misalnya anaknya WFH, pas kita kena yang
giliran WFO ya tadi akhirnya kita memantau
perkembangannya dari kantor. Bisa ga mengikuti
pelajaran yang diikuti oleh gurunya secara
online.” (Y, 1.1)

Masa pandemi saat ini membuat pekerja yang tidak terbiasa
dengan metode ini, tidak dapat membagi waktunya dengan
baik. Ada beberapa masalah yang terjadi jika melakukan
pekerjaan dari rumah (WFH), diantaranya adalah pekerja
yang terbiasa dengan suasana kantor konvensional menjadi
kesulitan dalam berkoordinasi dengan rekan kerja dan pekerja
yang working from home cenderung akan terlihat seperti
pengangguran sehingga berdampak pada hubungan dengan
tetangga dan keluarga, keluarga dan tetangga mungkin akan
menjadi marah dan salah paham ketika pekerja working
from home tidak ikut serta dalam pekerjaan rumah tangga
dan lingkungan walaupun kenyataannya berada dirumah
(Mungkas, 2020).

Menurut dari teori diatas, para pekerja mengkhawatirkan
jika bekerja dari rumah, pekerjaan akan berantakan. Selain
itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zahrotunnisa
(2021) ditemukan bahwa ibu dengan peran ganda kesulitan
dan merasa beban pekerjaan semakin berat karena ibu
dengan peran ganda kewalahan dalam mengatur waktu
antara pekerjaan dan menjaga anak, sehingga hal tersebut
menimbulkan stress. Hal tersebut dirasakan oleh informan Z,
H, dan NAH dimana ketika beradaptasi dengan sistem bekerja
WFH WFO awalnya merasa kesulitan karena beberapa
pekerja ada di kantor dan kesulitan dalam berkomunikasi
dengan rekan kerja. Sedangkan, informan H merasa bahwa
selama WFH WFO pekerjaan menjadi double dan jam kerja
menjadi tidak menentu. Selain itu juga, informan NAH merasa
pekerjaan menjadi keteteran karena di rumah harus mengurus
anak dan harus mengurus pekerjaan juga.

“Kalo WFH nggak ada sih karena kita di rumah
bersama dengan keluarga juga, tapi kendalanya
itu aja, kadang kita susah berhubungan dengan
dosen atau mahasiswa karena susah di hubungi.
Ga ada masalah sih yang besar gitu. Kalo WFO
kita memang bekerja di kantor, itulah yang kita
lakukan sehari-hari sebelum pandemi kan.” (Z,
9.2)

“Kalo dari pribadi saya, ketika pandemi kita
belajar dari rumah ya. . . kalo menurut saya itu
memang sih agak sulit bisa dikatakan pekerjaan
itu jadi double dan waktunya jadi lama kita
selama proses belajar dari rumah itu lama.
Karena anak-anak (murid) itu belajarnya sampai
malam mbak. Jadi waktu itu agak tersita ke anak-
anak (murid) karenakan kita belajarnya online.
Jadi kalo kita tatap muka waktu kita sudah
pasti kan dari pagi sampai siang kan, jadi waktu
itu lebih teratur antara pekerjaan di kantor dan
pekerjaan dirumah. Ketika selama pandemi itu
jadi pekerjaan itu kaya seperti bertabrakan gitu
antara pekerjaan rumah dengan pekerjaan diluar,
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sebagai pengajar gitu. Jadi menurut saya dengan
situasi yang aman gitu, bukan situasi pandemi
gitu.” (H, 1.4)

“. . . Pekerjaan itu kita lebih keteteran karena kita
dirumah harus mengurus anak, ngurus pekerjaan
juga jadi waktunya harus pinter-pinter dibagi.
Kalo sebelum adanya pandemic dari pagi-siang
di kantor, jadi bisa fokus ke kantor. Nah baru
sisanya dirumah. Kalo WFH kan harus dibagi
memang, kita harus mandiin anak saat itu kita
juga harus membuka kelas kaya gitu.” (NAH,
5.5)

Beban ganda yang dialami pekerja wanita saat bekerja
di dalam rumah yaitu antara pekerjaan yang dilakukan di
rumah dengan pekerjaan rumah itu sendiri, bahkan pekerja
wanita harus tetap menghadapi berbagai permasalahan yang
ada dalam keluarga . Masalah kehidupan dengan pekerjaan
seakan menjadi satu. Penting untuk pekerja wanita memahami
work-life balance. Penelitian yang dilakukan oleh Mustajab
et all., 2020 menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja
dari rumah mengalami penurunan produktivitas Menurunnya
produktivitas pegawai yang menjalani WFH disebabkan
karena kurangnya fasilitas penunjang seperti komputer,
koneksi internet, dan gangguan lainnya seperti kebosanan
karena berada di lingkungan yang sama dalam jangka waktu
yang relatif lama, dan kebutuhan bersosialisasi dalam rangka
untuk mengurangi penyebaran penyakit, hidup terbatas akibat
Covid-19 seperti jarak sosial dan fisik. Dimana seperti yang
ditemukan oleh peneliti bahwa informan H merasa waktu
relatif lama dalam bekerja dengan adanya kultur bekerja yang
berubah.

“Kalo dari pribadi saya, ketika pandemi kita
belajar dari rumah ya. . . kalo menurut saya itu
memang sih agak sulit bisa dikatakan pekerjaan
itu jadi double dan waktunya jadi lama kita
selama proses belajar dari rumah itu lama.
Karena anak-anak (murid) itu belajarnya sampai
malam mbak. Jadi waktu itu agak tersita ke anak-
anak (murid) karenakan kita belajarnya online.
Jadi kalo kita tatap muka waktu kita sudah
pasti kan dari pagi sampai siang kan, jadi waktu
itu lebih teratur antara pekerjaan di kantor dan
pekerjaan dirumah. Ketika selama pandemi itu
jadi pekerjaan itu kaya seperti bertabrakan gitu
antara pekerjaan rumah dengan pekerjaan diluar,
sebagai pengajar gitu. Jadi menurut saya dengan
situasi yang aman gitu, bukan situasi pandemi
gitu.” (H, 1.4)

Sebuah konsep dari mengupayakan dukungan pekerja
dalam memanajemen waktu antara pekerjaan serta aspek
penting lainnya di dalam kehidupan mereka dapat diartikan
sebagai work-life balance (Wibowo & Siregar, 2022)

Adaptasi pekerja wanita dengan situasi WFH
dan WFO
Pandemi Covid-19 memberikan dampak perubahan sistem
bekerja yang tadinya bekerja di kantor (WFO), berubah harus

bekerja dari rumah (WFH). Sebelumya pekerjaan dilakukan
dengan tatap muka, dimana pekerjaan dan kehidupan rumah
tangga adalah sesuatu hal yang terpisah. Dengan begitu
pekerja membutuhkan waktu dan suasana khusus terutama
saat bertemu dengan rekan kerja profesional (Singh & Kumar,
2020). Adaptasi terhadap perubahan yang terjadi dalam
menjalani aktivitas keseharian yang baru (new normal) bukan
merupakan hal yang mudah.

Organisasi harus memiliki kemampuan persepsi dan
respon untuk menanggapi kondisi internal serta reaksi cepat
terhadap perubahan. Dengan adanya fenomena perubahan
kultur budaya kerja di situasi WFH dan WFO ini juga
memberikan kebiasaan baru yang diterapkan di seluruh
negara, dunia pekerjaan kini bergantung pada platform online
untuk melakukan meeting dan berkolaborasi. Platform online
yang dimaksud seperti Zoom, Ms Team, Cisco Webex, Google
Meet dan lain sebagainya menjadi popular. Semua bergeser
ke ruang virtual dengan flexibilitas yang lebih tinggi, karena
melalui video conference, ruang diskusi bisa diakses dari
mana saja (Tarigan & Mannan, 2021). Selain itu, salah
satu perubahan diantaranya kebebasan jam kerja individu,
kegiatan pekerjaan dapat terhubung dengan jejaring internet
dan dapat menentukan bebas lingkungan kerja yang nyaman
dalam bekerja dari rumah. Fenomena tersebut dirasakan
oleh semua kalangan pekerja, termasuk informan Y dimana
dengan adanya adaptasi sistem bekerja yang berubah-ubah
dan peralihan yang luar biasa begitu cepat akhirnya pekerja
harus melekat dengan penggunaan platform online untuk
memudahkan bekerja selama WFH dan WFO

“Kalo yang kembali WFO kan itu kita memang
tatap muka ya. Namun kantor emang ada
perencanaan kuliah itu tatap muka berapa persen,
kemudian secara daring itu ada berapa persen.
Paling enggak dalam perkuliahan itu 30% daring
70% tatap muka. Begitu lonjakan pandemic itu
kita hamper 100% daring yaa. Nah itu merupakan
suatu proses peralihan yang luar biasa cepat
gitu ya. Dosen bisa gak bisa akhirnya jadi
harus melekat dengan teknologi kan, ya kan.
Waktu awal-awal gak tau zoom ya kan. Tiba-
tiba harus tau buat zoom atau mungkin apa gitu
kan, absen secara online, bikin google classroom.
Kalo di kami ada UBT English. Jadi, menurut
saya bagus juga. Pandemi nya ga bagus, tapi
ahli teknologinya bagus. Jadi memaksa kita
mempercepat tadi ya. Nah namun selama WFH
WFO ini gaada yang beda sihh, tetap sama aja
Cuma itu kita jadi serba online.” (Y, 13.1)

Perubahan cara bekerja ini terjadi dalam dimensi organisasi
dan sistem kerja baru. Dalam dimensi organisasi telah terjadi
perubahan model cara bekerja yang semula dijalankan dengan
normal kini terdapat gangguan yang disebabkan oleh Covid-
19 dimana menuntut organisasi untuk melakukan perubahan
ke new normal. Sedangkan dalam dimensi sistem kerja
baru terdapat dua pilihan diantaranya bekerja di rumah dan
tetap bekerja di kantor namun tetap memperhatikan dan
melaksanakan protokol kesehatan (Ros Maria & Raharjo,
2020). Kepuasan bekerja dari rumah dapat diperoleh jika
karyawan bisa tangguh melalui ujian masa pandemi Covid-
19 salah satunya dengan sikap qana’ah yakni sabar dan

Prepared using psyj.cls



Lintar et al. 43

bersyukur, menerima keadaan, dan tetap berusaha serta
berserah. Ketika karyawan harus bekerja dari rumah, banyak
hikmah yang dapat diambil salah satunya menjadi lebih dekat
dengan keluarga (Rahayuningsih, 2020). Sebagaimana yang
dinyatakan oleh informan AN, H dan NAH bahwa mereka
hanya bisa bersabar, bersyukur menerima keadaan dan lebih
bahagia lebih dekat sama keluarga.

“Kalo saya, saya jalani aja ya, ikuti aja
pemerintah. Sabar, bersyukur sama kondisi
sekarang, yang namanya upaya saya jalani aja
hehe, pokoknya gak usah ngeluh kalo memang
pemerintah bilang kita harus BDR lagi kemudian
WFO lagi ya sudah kita jalani saja karena adanya
perubahan-perubahan tersebut itu pasti yang
terbaik buat kita. Nah kalo saya kan pada saat
WFH saya mengambil untuk ke tempat suami, ke
sebatik. Jadi itulah kesempatan pada saat WFH.
Rasanya senang aja gitu dengan adanya sistem
bekerja yang seperti itu, kesempatan gituin. Kalo
misalkan kita masuk sekolah lagi (WFO) saya
kembali lagi ke tarakan gitu. Liburan meskipun
harus tetap bekerja. Bawa kerjaan. Tapikan suami
juga mengerti jadi pada saat pagi suami bekerja,
saya juga mengurus pekerjaan saya kaya gitu.
Kalo pada saat suami pulang, saya juga sudah
berubah peran lagi menjadi ibu rumah tangga.”
(AN, 13.3)

“Yaa intinya apa yang saya lakukan itu
dijalankan dengan ikhlas, karena dengan ikhlas
itu membuat saya tenang, saya meyakini apa
yang saya lakukan itu bernilai ibadah.” (H, 17.4)

“Kalo pekerjaan kan perubahannya lebih sedikit.
Jadi lebih bahagia aja sih lebih enak gitu jadi
lebih banyak me time diri sendiri dan untuk
keluarga. selama pandemi masih bisa jalan
bareng keluarga, walaupun di hari kerja gitu. Jadi
ga nunggu weekend atau nunggu hari libur gitu.
Kalo saya sih lebih senang meskipun terbatas
untuk jalan-jalannya. Tapi waktu untuk keluarga
lebih banyak meskipun itu hanya dirumah saja.
Kadang lebih bahagia aja, mungkin karena sama
anak-anak, sama keluarga kan. (NAH, 17.5)

Pernyataan tersebut mengacu pada sejauh mana kehidupan
pribadi seseorang dapat meningkatkan performa individu
dalam bekerja. Misalnya, apabila individu merasa senang
oleh karena kehidupan pribadinya yang menyenangkan, maka
akan dapat membuat suasana hati saat bekerja menjadi
menyenangkan pula. Berdasarkan jawaban wawancara
terhadap NAH, kehidupan pribadi mendukungnya dalam
bekerja pada system WFH dan WFO. Informan mengaku
untuk kesehatannya terjaga dan dapat mendukung dalam
pekerjaannya, kehidupan pribadi memberinya energi untuk
bekerja adalah saat ketika keluarga mendukung secara fisik
dan saling membagi tugas dalam urusan rumah tangga.
Selain itu, informan AN dapat mengunjungi suaminya di saat
weekend atau WFH bahkan bisa bekerja dan liburan sekaligus
dalam satu waktu, sehingga informan dapat bersemangat
dalam melaksanakan pekerjaannya. Jika mengacu pada

definisi dari dimensi ini, maka dukungan keluarga dan
lingkungan kerja dalam hal ini berdampak positif pada
tercapainya work-life balance, yakni membuat partisipan
mampu bersemangat dan menambah energinya dalam bekerja,
sehingga meningkatkan performanya dalam bekerja. Hal
tersebut dapat menjadi faktor yang berpengaruh dalam
meningkatkan performa dalam bekerja. Ini juga selaras
dengan apa yang disampaikan oleh Schabracq, Winnubst, &
Cooper (2003) bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
work-life balance adalah karakteristik keluarga, pekerjaan, dan
sikap sebagai seorang seorang bekerja dan ibu rumah tangga
di era new normal.

Strategi untuk mencapai work-life balance
Seiring jumlah kasus Covid-19 kian menurun, membuat
semua orang bersiap untuk beraktivitas kembali di luar rumah
dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah kesehatan yang
ketat agar dapat berdampingan dengan Covid-19. Dengan
hal tersebut, pekerja harus beradaptasi dengan sistem kerja
yang baru. Hal tersebut tentunya menyebabkan perubahan
tatanan kehidupan, lingkungan dan kebiasaan bekerja selama
pandemi Covid 19 (Putranti, 2021). Dalam upaya mengatasi
problem work-life balance, terdapat teori Sandholtz yang
ditujukan untuk meringankan beban tanggung jawab antara
kewajiban profesional yang dilakukan dalam bekerja dan
kewajiban yang dilakukan di rumah. Adanya keseimbangan
antara waktu untuk pekerjaan dan waktu yang dialokasikan
untuk kehidupan keluarga atau pribadi ini perlu menjadi
perhatian khusus bagi seorang pekerja wanita (Djajendra,
2014).

Hal ini untuk menghindari timbulnya gangguan-gangguan
seperti fisik, psikis, sosial maupun spiritual. Konsep work-life
balance digambarkan pada perempuan yang memiliki peran
ganda, yaitu sebagai pekerja di tempat ia bekerja, sebagai
ibu dari anak-anaknya serta perannya sebagai seorang istri
juga. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada
informan AN dan Z, mereka menyatakan bahwa kehidupan
pribadi partisipan tidak mengganggu pekerjaannya, karena
ia merasa bahwa pekerjaannya tidak melibatkan aktivitas
fisik yang melelahkan. Mereka bisa lebih fokus dikarenakan
informan merasa diuntungkan dengan adanya pandemi Covid-
19, walaupun adanya sistem WFH WFO namun itu tidak
mengurangi waktunya dengan keluarga, dan mereka bisa lebih
fokus bekerja.

Informan AN juga merasa bahwa kehidupan pribadi yang
dialami selama WFH dan WFO tidak terlalu menyulitkan
pekerjaannya sehari-hari, demikian juga dengan kehidupan
pribadi dalam konteks keluarga bahwa kehidupan pribadinya
tidak sampai menguras energi maupun membuatnya tidak
dapat bekerja dengan baik. Ketika sedang ada dalam
lingkungan kerja, maka kita fokus hanya pada pekerjaan
kita. Namun ketika sudah berada di rumah, segala aktivitas
pekerjaan kita tinggalkan. Dengan melihat prioritas fokus
yang ingin dilaksanakan terlebih dahulu, maka individu bisa
mendapatkan apa yang diinginkan (pekerjaan atau keluarga),
namun tidak semuanya dapat kita peroleh secara langsung dan
bersamaan. Ada kalanya kita harus fokus pada pekerjaan kita
terlebih dulu dan ada kalanya pula kita harus segera mengurus
keluarga. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh para informan.
Dimana informan memiliki strategi dalam mencapai work-
life balance dengan cara menyelesaikan terlebih dahulu
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segala aktivitas pekerjaan kemudian ketika aktivitas pekerjaan
tersebut telah selesai, para informan memfokuskan diri kepada
keluarga.

“Harus pintar-pintar membagi waktu. Kemudian
kalo misalnya pas waktu libur memang, waktu
24 jam itu memang untuk keluarga seperti
itu. Jadi meskipun kita bekerja kita juga tidak
menghilangkan peran kita sebagai ibu rumah
tangga, peran kita sebagai istri dan ibu seperti itu.
Jadi strateginya itu, bisa membagi waktu. Lalu
seperti yang saya bilang tadi tidak membawa
pekerjaan kantor apalagi weekend itu khusus
untuk keluarga.” (AN, 6.3)

“Yang jelas kita selesaikan dululah pekerjaan
kantor sampai selesai, kemudian, bisa sih
pekerjaan kantor ga terlalu sibuk, kita bisa
nyambi pekerjaan yang lain. Itu selama WFH.
Kalo WFO enak aja kerja di kantor. Jadi ga
terbagi juga kan fokus kita untuk menyelesaikan
pekerjaan kantor dan mengurus anak.” (Z, 6.2)

“Nah kalo saya kan pada saat WFH saya
mengambil untuk ke tempat suami, ke Sebatik.
Jadi itulah kesempatan pada saat WFH. Rasanya
senang aja gitu dengan adanya sistem bekerja
yang seperti itu, kesempatan gitu kan. Kalo
misalkan kita masuk sekolah lagi (WFO) saya
kembali lagi ke tarakan gitu. Jadi itu aja sih,
cuman pada saat yang bikin bingungnya juga
kalo tiba-tiba nanti langsung disuruh masuk
sekolah lagi ya itu aja sih. liburan meskipun
harus tetap bekerja. Bawa kerjaan. Tapikan suami
juga mengerti jadi pada saat pagi suami bekerja,
saya juga mengurus pekerjaan saya kaya gitu.
Kalo pada saat suami pulang, saya juga sudah
berubah peran lagi menjadi ibu rumah tangga.”
(AN, 17.3)

Informan AN dan Z merasa dapat bersikap profesional
dalam bekerja dengan cara mengesampingkan permasalahan
pribadi yang ada. Pengecualian untuk mengesampingkan
pekerjaan adalah bila menyangkut konteks darurat keluarga,
misalnya orang tua sakit. Urusan mendesak yang terjadi dalam
keluarga bisa sedikit memecah konsentrasinya, namun tidak
sampai menyulitkannya untuk bekerja. Selain itu, cara kerja
informan yang memiliki target dalam mencapai sesuatu dan
menerapkan pola kerja dengan skala prioritas yang membuat
pekerjaannya tidak berpengaruh pada kehidupan pribadinya.
Data di atas menunjukkan bahwa informan tidak mengalami
keadaan terganggu dalam hal pekerjaannya yang diakibatkan
oleh kehidupan pribadinya. Informan dapat menunjukkan
sikap yang bertanggung jawab dan berusaha profesional
dalam setiap pekerjaannya, sejalan dengan hasil penelitian
Pratiwi (2019) yang menemukan bahwa dimensi PLIW
merupakan dimensi yang paling rendah kontribusinya dalam
mempengaruhi work-life balance.

Kesimpulan dan Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan
bahwa pekerja wanita memandang work-life balance di

era new normal sebagai hal yang positif. Berdasarkan
hasil penelitian juga dalam keseimbangan kehidupan kerja
cenderung memberikan dampak negatif terhadap psikologis
seperti mengalami rasa jenuh, jam tidur menjadi terganggu,
takut untuk keluar rumah dan lain sebagainya. Hal ini
dikarenakan, perubahan yang terjadi pasca pandemi (new
normal) yang dirasakan key informan yang merupakan
seorang pekerja wanita sekaligus ibu rumah tangga
harus melakukan multitasking antara pekerjaan kantor dan
pekerjaan rumah selama WFH dan WFO yang mengakibatkan
adanya problematika dalam work-life balance. Namun
begitu, selama beradaptasi di situasi WFH dan WFO key
informan merasakan hal positif dalam menyeimbangkan
kehidupan kerja, keluarga dan pribadi dikarenakan lebih
banyak waktu untuk berkumpul dengan keluarga meskipun
harus tetap menjalankan tugas pekerjaan. selain itu juga,
baik secara internal maupun eksternal dari key informan
sangat mendukung untuk mencapai work-life balance. Hasil
penelitian diatas menjelaskan bahwa pekerja wanita memiliki
strategi efektif dalam menyeimbangkan kehidupan kerja,
keluarga dan pribadi.

Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan pandangan
serta wawasan terkait dengan work-life balance pada pekerja
agar dapat dijadikan pertimbangan terutama pekerja wanita
dalam mencapai work-life balance dan menjalankan perannya
dengan baik. Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya
dapat meneliti lebih lanjut terkait variabel work-life balance
pada pekerja yang sedang menjalani menikah jarak jauh
(LDM) sesuai dengan temuan yang didapatkan oleh peneliti
dalam penelitian.
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